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RINGKASAN

PENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK ETANOL DAUN
KALANGKALA (Litsea angulata) 3% DAN PERENDAMAN OBAT
KUMUR NON-ALKOHOL TERHADAP PERUBAHAN WARNA
RESIN KOMPOSIT NANOHYBRID

Karies gigi adalah proses demineralisasi gigi yang memiliki prevalensi tertinggi
di antara seluruh penyakit rongga mulut di Indonesia yaitu 88,8%. Karies gigi yang
mengalami kavitasi memerlukan tindakan restorasi. Resin komposit nanohybrid
merupakan material restorasi yang sering digunakan untuk perawatan karies. Salah
satu kekurangannya adalah dapat terjadi perubahan warna yang disebabkan oleh
pemakaian obat kumur. Ekstrak etanol daun kalangkala (Litsea angulata) 3%
merupakan obat kumur herbal dari tanaman lokal khas kalimantan yang dapat
menghambat aktivitas bakteri rongga mulut dan berpotensi mengurangi efek
samping yang berasal dari bahan sintetis pada obat kumur. Akan tetapi, pH asam
serta kandungan tanin pada daun kalangkala berpotensi mengubah warna restorasi.
Perubahan warna pada restorasi dapat menurunkan kepuasan pasien sehingga
permintaan penggantian restorasi meningkat yang memerlukan waktu dan biaya
tambahan bagi pasien maupun dokter gigi.

Penelitian ini menggunakan desain true experimental dengan rancangan post
test only with control group design dengan total sampel 30 yang dibagi menjadi 3
kelompok. Setiap kelompok direndam pada ekstrak daun kalangkala 3%, obat
kumur non-alkohol, dan akuades steril selama 31 jam di dalam inkubator dengan
suhu 37°C. Perubahan warna diukur sebelum dan sesudah perendaman
menggunakan rangkaian alat digital analysis dan software MATLAB dengan
sistem warna CIELAB. Data kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji
One Way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan perubahan warna tertinggi terjadi pada kelompok
perendaman ekstrak daun kalangkala (AE = 10,24), obat kumur non-alkohol (4E =
10,01), dan akuades (4E = 9,74). Perubahan warna yang terjadi pada kelompok
ekstrak daun kalangkala 3% dan obat kumur non-alkohol disebabkan oleh proses
degradasi hidrolitik yang dikatalisis oleh pH yang asam serta terjadi akumulasi zat
warna eksogen yang berasal dari larutan perendaman. Pada kelompok yang
direndam dengan akuades, perubahan warna yang terjadi lebih rendah karena proses
degradasi resin terjadi pada kondisi netral dan tidak terdapat zat warna pada larutan
perendaman. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai p=0,971 yang artinya
tidak tidak terdapat perbedaan perubahan warna resin komposit nanohybrid setelah
direndam pada ekstrak etanol daun kalangkala 3%, obat kumur non-alkohol, dan
akuades steril selama 31 jam. Hal tersebut berpotensi dipengaruhi oleh proses
polimerisasi sampel yang kurang sempurna. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan pH serta zat eksogen yang berasal dari larutan kumur dapat
menyebabkan perubahan warna pada resin komposit nanohybrid, tetapi proses
tersebut juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya proses polimerisasi
sampel resin komposit.
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SUMMARY

THE EFFECT OF IMMERSION IN KALANGKALA (Litsea angulata) LEAVES
ETHANOL EXTRACT 3% AND NON ALCOHOL MOUTHWASH ON
COLOR STABILITY OF NANOHYBRID RESIN COMPOSITES

Dental caries is a process of tooth demineralization which has the highest
prevalence among all oral cavity diseases in Indonesia, namely 88,8%. The cavity
of dental caries requires restorative treatment. Nanohybrid resin composites is a
commonly used restorative material for caries treatment. One of the its
disadvantages is that discoloration can occur caused by using mouthwash.
Kalangkala (Litsea angulata) leaves ethanol extracts 3% is a herbal mouthwash
from a local plant of Kalimantan which can inhibit the activity of oral bacteria and
has the potential to reduce side effects from synthetic ingredients in conventional
mouthwash. However, the acidic pH and tannin content of kalangkala leaves have
the potential to change the color of resin composites restoration. Discoloration of
restorations can reduce patient satisfaction resulting in increased demands for
restoration replacement which require additional time and costs for both patients
and dentists.

This research was a true experimental study used a post test only with control
group design with total sample of 30 divided into 3 groups. Each group was
immersed in kalangkala leaves extract 3%, non-alcoholic mouthwash, and sterile
distilled water for 31 hours in incubator within temperature of 37°C. Color changes
were measured before and after immersion using a series of digital analysis tools
and MATLAB software with the CIELAB color system. The data were then analyzed
statistically using One Way ANOVA.

The results showed that the highest color change occurred in the group
immersed in kalangkala leaves extracts (AE = 10.24), then non-alcoholic
mouthwash (AE = 10.01), and distilled water (AE = 9.74). The color changes that
occurred in groups of kalangkala leaves extract 3% and non-alcoholic mouthwash
were caused by hydrolytic degradation process catalyzed by acidic pH and
accumulation of exogenous dyes originating from its immersion solution. In other
group soaked in distilled water, the color change that occurred was lower because
the resin degradation process occurred in neutral conditions and there was no dye
in its immersion solution. The results of One Way ANOVA showed p value = 0.971,
which means that there were no difference in the color change of the nanohybrid
composite resin after immersed in kalangkala leaves extracts 3%, non-alcoholic
mouthwash, and distilled water for 31 hours. This result could potentially be
influenced the imperfect sample polymerization process. Based on this research, it
can be concluded that pH and exogenous substances from mouthwash solutions can
cause color changes in nanohybrid resin composites, but thus processes can also
be influenced by other factors, one of which is the polymerization process of resin
composites samples.
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ABSTRAK

PENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK ETANOL DAUN
KALANGKALA (Litsea angulata) 3% DAN PERENDAMAN OBAT
KUMUR NON-ALKOHOL TERHADAP PERUBAHAN WARNA
RESIN KOMPOSIT NANOHYBRID

Huda Ruzhanah, Agung Satria Wardhana, Renie Kumala Dewi

Latar Belakang: Resin komposit nanohybrid merupakan material restorasi yang
sering digunakan untuk perawatan karies. Salah satu kekurangannya adalah terjadi
perubahan warna yang salah satunya disebabkan oleh pemakaian obat kumur.
Ekstrak etanol daun kalangkala (Litsea angulata) 3% merupakan obat kumur herbal
yang berpotensi mengurangi efek samping karena penggunaan material sintetis
pada obat kumur. Tujuan: Menganalisis pengaruh perendaman ekstrak etanol daun
kalangkala 3% dan perendaman obat kumur non-alkohol terhadap perubahan warna
resin komposit nanohybrid. Metode: Penelitian ini menggunakan desain frue
experimental dengan rancangan post test only with control group design dengan
total sampel 30 yang dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok direndam pada
ekstrak daun kalangkala 3%, obat kumur non-alkohol, dan akuades steril selama 31
jam di dalam inkubator dengan suhu 37°C. Perubahan warna diukur sebelum dan
sesudah perendaman menggunakan rangkaian alat digital analysis dan software
MATLAB dengan sistem warna CIELAB. Data dianalisis secara statistik
menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
perubahan warna tertinggi terjadi pada resin komposit yang direndam pada ekstrak
daun kalangkala 3% karena pH-nya yang asam serta adanya kandungan zat warna
eksogen. Uji One Way ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara
perubahan warna resin komposit nanohybrid yang direndam pada ekstrak daun
kalangkala 3% dan obat kumur non-alkohol (p=0,971) yang dapat disebabkan oleh
proses polimerisasi sampel yang kurang sempurna. Kesimpulan: Derajat pH serta
zat warna eksogen yang berasal dari larutan kumur dapat menyebabkan perubahan
warna pada resin komposit nanohybrid, tetapi proses tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya polimerisasi sampel resin komposit.

Kata kunci: Resin komposit nanohybrid, ekstrak daun kalangkala (Litsea angulata)
3%, perubahan warna resin komposit, obat kumur herbal
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ABSTRACT

THE EFFECT OF IMMERSION IN KALANGKALA (Litsea angulata) LEAVES
ETHANOL EXTRACT 3% AND NON ALCOHOL MOUTHWASH ON
COLOR STABILITY OF NANOHYBRID RESIN COMPOSITES

Huda Ruzhanah, Agung Satria Wardhana, Renie Kumala Dewi

Background: Nanohybrid resin composites is a commonly used restorative
material for caries treatment. One of the its disadvantages is that discoloration can
occur caused by using mouthwash. Kalangkala (Litsea angulata) leaves ethanol
extracts 3% is a herbal mouthwash from a local plant of Kalimantan which can
inhibit the activity of oral bacteria and has the potential to reduce side effects from
synthetic ingredients in conventional mouthwash. Purpose: To determine the effect
of immersion in kalangkala leaves extract 3% and non-alcohol mouthwash on color
stability of nanohybrid resin composite. Materials and Methods: This research was
a true experimental study used a post test only with control group design with total
sample of 30 divided into 3 groups. Each group was immersed in kalangkala leaves
extract 3%, non-alcoholic mouthwash, and sterile distilled water for 31 hours in
incubator within temperature of 37°C. Color changes were measured before and
after immersion using a series of digital analysis tools and MATLAB software with
the CIELAB color system. Data were analyzed statistically using One Way ANOVA.
Results: The results showed the highest color change occurred in resin composites
immersed in kalangkala leaves extracts 3% due to its acidic pH and the presence
of exogenous dyes. The One Way ANOVA showed that there were no significant
difference between the color change of the nanohybrid composite resin immersed
in kalangkala leaves extracts 3% and non-alcoholic mouthwash (p=0.971) which
could be influenced by imperfect sample polymerization process. Conclusion: The
pH level and exogenous dyes from mouthwash solutions can cause color changes
in nanohybrid resin composites, but thus processes can also be influenced by other
factors, one of which is the polymerization of resin composites sample.

Keywords: Nanohybrid resin composite, kalangkala (Litsea angulata) leaves
extract 3%, resin composite color stability, herbal mouthwash
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